
BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan pembahasan di atas maka penulis mengambil kesimpulan 

sebagai berikut : 

1. Secara umum atas perikatan yang dibuat oleh para pihak maka pembeli 

dilindungi oleh KUHPerdata dengan  konstruksi hukum yaitu wanprestasi, 

terhadap akta yang telah dibuat oleh para pihak, maka pembeli berhak 

untuk melakukan gugatan bilamana pihak penjual tidak memenuhi 

kewajibannya atau ingkar janji/wanprestasi, pembeli berhak menuntut 

untuk melaksanakan kewajiban penjual apabila penjual tidak melakukan 

apa yang telah dibuat dalam perjanjian/perikatan yang telah disepakati 

tersebut. 

2. Apa yang dilakukan oleh kedua belah pihak dalam perjanjian jual beli 

tanah dan bangunan ini sudah sejalan dengan ketentuan peraturan 

perundang-undangan yang berlaku, yaitu sudah memenuhi asas hukum 

perjanjian yaitu Pasal 1320 KUHPerdata tentang syarat sahnya perjanjian 

yaitu syarat objektif dan syarat subjektif, Pasal 1338 KUHPerdata tentang 

kebebasan berkontrak, Pasal 1868 KUHPerdata tentang Akta outentik. 

Peraturan Pemerintah No 24 Tahun 1997 tentang Pendaftaran Tanah. 

  

B. Saran 

1. Dalam setiap pembuatan perjanjian perikatan jual beli harus jelas dan rinci 

tentang hak dan kewajiban para pihak yaitu antara penjual dan pembeli, 

tujuannya untuk menguji apakah ada perbuatan wanprestasi atau tidak 

maka didalam klausula perjanjian perikatan jual belinya harus jelas. 

2. Dalam setiap perjanjian jual beli khususnya tanah dan bangunan yang 

dilakukan oleh para pihak sebaiknya diikuti oleh akta-akta penunjang 

lainnya, misalnya akta perjanjian pengosongan dengan tujuan supaya tidak 

menimbulkan perbuatan-perbuatan ingkar janji/wanprestasi. 
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